
 

 

 

BAB V 
 

 
PENUTUP 

 
 
 
 
 
 

5.1 Simpulan 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan 

pemahaman kesadaran wajib pajak, pengetahuan dan pemahaman perpajakan, 

sanksi pajak, dan kualitas pelayanan fiskus pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Responden dalam penelitian ini berjumlah 100 responden. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

 

1. Kesadaran  wajib  pajak  (X1)  berpengaruh  signifikan  (parsial)  terhadap 

kepatuhan wajib pajak (Y). Hasil penelitian menunjukan bahwa terhadap 

pengaruh positif antara kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak   orang  pribadi,  dilihat  berdasarkan  nilai  signifikan  kurang  dari  0,05. 

Artinya           semakin  tinggi  kesadaran  wajib  pajak  oleh  wajib  pajak  maka 

semakin tinggi            pula  tingkat  kepatuhan  wajib  pajak  dalam  memenuhi 

kewajiban       perpajakannya. 

2. Pengetahuan  dan  pemahaman  perpajakan  (X2)  berpengaruh  signifikan 

(parsial) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y). Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terhadap pengaruh positif antara pengetahuan dan pemahaman 

perpajakan   terhadap   kepatuhan   wajib   pajak   orang   pribadi,   dilihat 

berdasarkan    nilai   signifikan   kurang   dari   0,05.   Artinya   semakin   tinggi 
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pengetahuan dan         pemahaman  perpajakan  oleh  wajib  pajak  maka  semakin 

tinggi pula tingkat      kepatuhan   wajib   pajak   dalam   memenuhi   kewajiban 

perpajakannya. 

3.Sanksi  Pajak  (X3)  berpengaruh  signifikan  (parsial)  terhadap  kepatuhan 

wajib pajak (Y). Hasil penelitian menunjukan bahwa terhadap pengaruh 

positif antara sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, 

dilihat  berdasarkan  nilai  signifikan  kurang  dari  0,05.  Artinya  semakin 

tinggi  sanksi  pajak oleh  wajib  pajak maka semakin  tinggi  pula tingkat 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

4.Kualitas pelayanan fiskus pajak (X4) tidak berpengaruh signifikan (parsial) 

terhadap kepatuhan wajib pajak (Y). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terhadap pengaruh negatif antara kualitas pelayanan fiskus pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi, dilihat berdasarkan nilai signifikan 

lebih dari 0,05. Artinya semakin tinggi kualitas pelayanan fiskus pajak 

oleh wajib        pajak  tidak  meningkatkan  kepatuhan  wajib  pajak  dalam 

memenuhi kewajiban   perpajakannya. 

5. Kesadaran wajib pajak, pengetahuan dan pemahaman perpajakan, sanksi 

pajak,  kualitas  dan  pelayanan  fiskus  pajak  secara  bersama  -  sama 

(simultan) berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya keempat 

variabel tersebut         saling   bersama   -   sama   mempengaruhi   dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. 

5.2       Saran 
 

 
Dengan demikian peneliti akan memberikan beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya :
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1. Kesadaran wajib pajak perlu ditingkatkan dalam diri wajib pajak. Kesadaran akan 

pentingnya keberadaan pajak dalam kehidupan bernegara dapat disosialisasikan 

sehingga dapat menambah jumlah kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi mengenai 

undang – undang perpajakan dan hal – hal filososfis yang sifatnya mendasar 

dalam undang – undang perpajakan seperti apa itu pajak, hal 

–   hal   yang   melatarbelakangi   pajak,   tujuan   diterapkannya   pajak   perlu 

digalakkan dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat. Sosialisasi 

tersebut dapat dilakukan melalui berbagai media maupun dilakukan secara 

langsung kepada masyarakat. 

 

2. Pengetahuan dan pemahaman perpajakan perlu ditingkatkan lagi sama halnya 

dengan kesadaran wajib pajak, perlu sosialisasi mengenai perpajakan sehingga 

dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

3. Sanksi Pajak perlu disosialisasikan kepada masyarakat selaku wajib pajak agar 

mereka paham terhadap semua hal yang berkaitan dengan sanksi pajak serta 

penyebab diterapkannya sanksi pajak. Sehingga wajib pajak dapat melakukan 

tindakan antisipasi dengan melakukan pemenuhan kewajibannya dalam 

membayar pajak sesuai dengan tariff dan peraturan yang berlaku, serta akan 

memberikan dampak langsung terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 

4. Kualitas pelayanan fiskus pajak perlu ditingkatkan lagi dengan meningkatkan 

kepercayaan wajib pajak terhadap fiskus. Kemudahan dalam prosedur 

administrasi perpajakan yang semakin dipermudah akan membuat wajib pajak 

tidak malas dalam membayar pajak. Sosialisasi mengenai tata cara membayar 

pajak juga perlu dilakukan agar para wajib pajak dapat mengerti serta dapat 

dengan mudah memenuhi kewajiban perpajakannya.
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5. Bagi peneliti selanjutnya 

 
Disarankan untuk lebih meneliti lebih lanjut mengenai faktor - faktor selain 

kesadaran wajib pajak, pengetahuan dan pemahaman perpajakan, sanksi pajak, 

dan kualitas pelayanan fiskus pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
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